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UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA TORAJA

FAKULTAS TEOLOGI
JL Dr. Ratulangi No 80 Rantepao Toraja Utara, & (0423) 23492
email : fteologi.ukitoraja@gmail.com

Nomor
Lampiran
Hal

Tembusan :

: PT.01.05/73/UKi Toraja.DFTeo/2024

: PERMOHONAN PENELITIAN

Kepada
Yth. Ketua RBM Tangmentoe
Di-

Tempat

Dengan hormat, -

Perkenankan kami menyampaikan bahwa salah satu tugas akhir yang harus
Diselesaikan mahasiswa UKI Toraja adalah Penyusunan Skripsi. Sehubungan dengan
itu, maka melalui surat ini dimohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu menerima
mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini untuk melakukan penelitian, yang
dimaksud :

Nama : Melsy Luki

No stambuk 1220511009

Tempt/tanggal lahir : Salu Tangnga, 19 Mei 2002

Alamat : Salu tangnga, kel. Tallang Sura’, Kec. Buntao'.

Tempat penelitian  : Disabilitas Down Sindrome, RBM
Tangmentoe, kecamatan Kesu', kabupaten Toraja Utara.

Judul skripsi : Mengapa di abaikan?
Katekisasi bagi down sindrome dalam perspektif
pendidikan pembebasan.
Pembimbing 1 : Agustinus Karurukan Sampeasang, S. PAK, M. Pd
Pembimbing 2 : Tomi Supriyanto, M> Th

Atas bantuan dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.

ntepao, 04 Juni 2024

1. Yangbersangkutan

2. Arsip
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YAYASAN REHABILITASI BERSUMBER MASYARAKAT TORAJA

(YRBM TORAJA)
(Toraja Community Based Rehabilitation)
Address: Tc Lemb Angil gin, Kec. Kesu’, Kab. Toraja Utara — Sulawesi Selatan; E-mail: rbmtorajo@gmail.com
SURAT KETERANGAN

Nomor: 14/YRBM/VIII/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini. Direktur Yayasan Rehabilitasi Bersumber Masyarakat Toraja,

menerangkan bahwa:

Nama : MELSY LUKI

No. Stambuk 1 220511009
Tempat/Tanggal Lahir : Salu Tangga, 19 Mei 2002
Alamat : Salu Tangga
Fakultas/Progdi : Teologi

Semester : VIl

Lokasi Penelitian : Tangmentoe

Adalah benar telah, melakukan penelitian di Yayasan Rehabilitasi Bersumber Mayarakat Toraja di
Tangmentoe, Lembang Angin-angin, Kecamatan Kesu’, Toraja Utara dengan judul skripsi

“Mengapa Diabaikan?” dan sub judul “Katakisasi Bagi Dwoun Sindrom Dalam Fersfektif Pendidikan

Pembebasan ”.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.
Tangmentoe, 16 Agustus 2024

Rehabilitasi Bersumberdaya Masyarakat

Milka Lande Sarungallo
Direktur YRBM
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PEMBIMBING I
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DAFTAR INFORMAN (RESPONDEN)

. Pdt. Tugas khusus RBM Tangmentoe.

. Restu Permadi, anak down sindrome di RBM Tangmentoe. Orang tua Restu,
ibu Sobe Tandilullu dan ayah Matius Lolo’. Mereka tinggal di Angin-angin,
Toraja Utara.

. Damaris Bangun ( pengurus RBM Tangmentoe), ibu dari Almi Patabang
yang juga merupakan salah satu anak down sinrome di RBM Tangmentoe.

. Agustina Rumissing (Pengurus RBM Tangmentoe).

. Pendeta Gereja Toraja yang juga menjadi responden dari penelitian penulis.
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DAFTAR QUESTIONNAIRE

1) Pertanyaan kepada pengurus RBM Tangmentoe
e Bagaimana tanggapan bapak/ibu tentang Gereja Toraja yang belum
melakukan katekisasi bagi down syndrome?
e Apa landasan teologis/alkitabia yang mendukung supaya down syndrome
juga dapat menerima pelayanan katekisasi dan peneguhan sidi?
e Apa harapan RBM Tangmentoe terhadap mereka yang tidak menerima
pelayanan katekisasi dan peneguhan sidi di jemaat?
e Dalam konteks katekisasi, bagaimana cara yang tepat menyesuaikan
metode pengajaran agar inklusif bagi down syndrome?
2) Pertanyaan kepada pendeta Gereja Toraja
e Menurut bapak, kenapa down syndrome tidak menerima pelayanan
katekisasi dan peneguhan sidi di jemaat?
e Bagaimana Gereja Toraja bersikap terhadap down syndrome dalam
hal katekisasi dan peneguhan sidi?
e Apa harapan bapak terhadap down syndrome yang diabaikan dalam
hal katekisasi?
e Apakah ada bayangan atau rencana kedepan untuk membuatkan
kurikulum/panduan khusus, supaya down syndrome juga menerima

pelayanan katekisasi dan peneguhan sidi?
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CURRICULUM VITAE

Melsy Luki, lahir di Salu Tangnga, Kecamatan
Buntao’, Kabupaten Toraja Utara pada tanggal 19
Mei 2002. Anak kedua dari pasangan Marthen
Semba’ (Ayah) dengan Selvina Salu (Ibu).
Memiliki 1 orang kakak yaitu Junita Lambi S. Pd,

Gr dan 2 orang adik yaitu Risna Wati dan Ristanti

Miding. Dengan pertolongan Tuhan yang Maha Esa, dalam rangka pemenuhan
tugas akhir strata 1 (S1), Penulis telah berhasil menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul “Mengapa Diabaikan?”” dan sub judul “Katekisasi Bagi Down Syndrome
dalam Perpektif Pendidikan Pembabasan”. Adapun riwayat pendidikan yang telah

ditempuh oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Pada Tahun 2007, masuk di SDN No. 81 Salu Tembamba dan selesai tahun
2014.

2. Pada tahun 2014, masuk di SMPN 3 Buntao Satap dan selesai pada tahun
2017.

3. Pada tahun 2017, masuk di SMKN 5 Toraja Utara dan selesai pada tahun
2020.

4. Pada tahun 2020, melanjutkan pendidikan di Universitas Kristen Indonesia

Toraja Fakultas Teologi dan lulus pada tahun 2024.
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